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This study aims to describe the effect of applying the survey model, question, read, recite, 
and review of reading comprehension skills in thematic learning of Grade IV SDN 03 Sungai Raya 
Kubu Raya District. The method used is the experimental method, while the form of research used 
is nonequivalent control group design. The sample in this study were all students in grade IV 
Negeri Negeri 03 Sungai Raya, Kubu Raya Regency consisting of 32 students in class IVA, 32 
students in class IVB, 33 students in class IVC. Data collection tools in the form of a multiple 
choice test totaling 45 questions. Based on data analysis, the average post-test results of the 
experimental class were 71.46 while the average post-test results of the control class were 62.75. t 
test results obtained        = 3.67 and        (α = 5% (k = n₁  + n₂ -2 = 32 + 33-2 = 63) of 1.98, 
which means        (3.67) ≥         (1.98), Ho was rejected and Ha was accepted, indicating that 
there was an influence of the survey model, question, read, recite, and review of students' reading 
comprehension skills in the thematic learning of Grade IV SDN 03 Sungai Raya Kubu Raya 
regency. 0.853 (high criteria) This means that it can be concluded that the survey model, question, 
read, recite, review of students' reading comprehension skills in the thematic learning of grade IV 
SDN 03 Sungai Raya Kubu Raya District. 
 




  Kemajuan perkembangan pendidikan 
menjadi factor keberhasilan suatu bangsa. 
Indonesia merupakan negara yang masih 
menempati posisi sebagai negara 
berkembang, yang sedang mencari cara dan 
upaya bagaimana menjadi negara yang maju 
terutama pada bidang pendidikan. Sistem 
pendidikan di Indonesia adalah sistem yang 
mengacu pada Sistem Pendidikan Nasional 
yang merupakan sistem pendidikan yang 
membawa kemajuan perkembangan bangsa 
dan menjawab tantangan zaman yang selalu 
berubah. Bab l pasal 1 UU SISDIKNAS No. 
20 tahun 2003, disebutkan bahwa Sistem 
Pendidikan Nasional adalah keseluruhan 
komponen pendidikan yang saling terkait 
secara terpadu untuk mencapai tujuan 
pendidikan nasional. 
Kurikulum 2013 menggunakan 
pendekatan pembelajaran tematik, menurut 
Tahmid Sabri (2017:192) “Thematic is a 
learning approach that blends the concepts 
of some subjects that focus on the central 
theme”. Penerapan pembelajaran tematik 
juga memberikan dampak yang positif pada 
setiap proses pembelajaran, keberhasilan 
pelaksanaan pembelajaran tematik 
dipengaruhi oleh seberapa jauh pembelajaran 
tersebut direncanakan sesuai dengan kondisi 
dan potensi siswa (minat, bakat, kebutuhan 
dan kemampuan). Adapun dampak positif 
pada pembelajaran tematik ini, yaitu:  (1) 
dapat membuat siswa menjadi aktif, kreatif, 
dan inovatif, (2) mengembangkan 
keterampilan berpikir siswa sesuai dengan 
permasalahan yang dihadapi, dan (3) 
pembelajaran yang berkesan dan bermakna. 
Peran guru pun sangat diperlukan, guru harus 
membimbing dan mefasilitasi siswa. Ciri dari 
Pembelajaran tematik adalah pendekatan 
pembelajaran yang memadukan berbagai 
kompetensi dari berbagai mata pelajaran ke 
dalam beragam tema. Satu diantara mata 
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pelajaran yang mencakup dalam 
pembelajaran tematik ialah bahasa Indonesia. 
Membaca merupakan suatu 
keterampilan berbahasa yang tidak kalah 
pentingnya dengan aspek bahasa lainnya 
seperti aspek menulis, menyimak, dan 
berbicara. Keterampilan membaca didasari 
oleh kemampuan membaca, sebagai 
kemampuan yang mendasari tingkat 
pendidikan selanjutnya maka perlu dilatih 
secara intesif dan di fokuskan pada 
pemahaman isi bacaan, sebab jika dasarnya 
tidak kuat pada pendidikan berikutnya siswa 
akan mengalami kesulitan memperoleh dan 
memiliki pengetahuan. Keterampilan 
membaca pemahaman siswa tergolong 
rendah.   
Berdasarkan hasil observasi dan 
wawancara dengan Ibu Garnis Septaviandri, 
S.Pd sebagai guru kelas IVA pada hari Senin 
tanggal 22 Juli 2019 di Sekolah Dasar Negeri 
03 Sungai Raya Kabupaten Kubu Raya, 
bahwa proses pembelajaran membaca 
pemahaman kurang sesuai dengan harapan. 
Hal tersebut terlihat dari beberapa kendala 
diantaranya: (1) banyak siswa yang belum 
terampil membaca, oleh karena itu meski 
siswa telah membaca lebih dari satu kali 
tingkat pemahamannya terhadap suatu 
bacaan masih lemah. Hal itu terlihat saat 
siswa diminta untuk menutup suatu bacaan 
banyak dari mereka yang tidak dapat 
menceritakan kembali bacaan tersebut dan 
tidak dapat menjawab pertanyaan yang 
disampaikan oleh guru sehubungan dengan 
isi bacaan, (2) siswa yang kurang antusias 
dalam mengikuti pelajaran. Terlihat saat 
mengikuti pelajaran membaca, siswa 
menunjukkan sikap tidak perduli dan tidak 
memperhatikan pelajaran dengan 
sepenuhnya. (3) dalam pembelajaran 
membaca, guru hanya memberikan bahan 
bacaan kemudian menugaskan siswa untuk 
membaca dalam hati dilanjutkan dengan 
menjawab pertanyaan sesuai dengan isi 
bacaan, hal ini dilakukan dalam setiap 
kesempatan pembelajaran membaca, 
sehingga siswa merasa bosan dan kurang 
berminat membaca, (4) penggunaan model 
pembelajaran yang terbatas sehingga kurang 
merangsang siswa untuk dapat memahami 
suatu bacaan dalam pembelajaran membaca 
pemahaman dan cenderung membosankan, 
(5) ketidakpahaman beberapa siswa akan isi 
bacaan juga merupakan permasalahan 
belajar, selain kurang menariknya model 
yang guru terapkan penyebab lainya datang 
dari siswa yaitu karena tidak konsentrasi 
dalam mengikuti pembelajaran. Berdasarkan 
penjabaran tersebut dapat disimpulkan bahwa 
kemampuan membaca pemahaman siswa 
kurang optimal dan hasil belajarnya pun 
rendah, khususnya dalam pembelajaran 
bahasa Indonesia, sehingga diperlukan 
perbaikan proses pembelajaran. 
Untuk itu dibutuhkan suatu model 
membaca agar siswa tidak kesulitan dalam 
memahami isi bacaan yang dibacanya dan 
tentunya tidak membosankan bagi siswa. 
Salah satu model membaca yaitu model 
survey, question, read, recite, review. Model 
SQ3R merupakan strategi pemahaman yang 
membantu siswa “Mendapatkan sesuatu” 
ketika pertama kali mereka membaca teks. 
SQ3R membantu guru dalam memimbing 
siswa bagaimana membaca dan berpikir 
layaknya para pembaca efektif. Pencetuskan 
Model SQ3R yaitu Francis P. Robinson pada 
tahun 1941 model ini dipandang dapat 
meningkatkan kinerja memori dalam 
memahami substansi teks dan bahan bacaan 
dalam suatu bidang pengetahuan. Model 
SQ3R yang diadaptasi dari buku Teaching in 
Todays Ele Mentary School oleh Burns, d.k.k 
(dalam Khalik Abdul 2008:14), menyatakan 
bahwa model SQ3R pada tahap awal lebih 
efektif dilakukan secara kelompok kecil agar 
siswa dapat menyusun pertanyaan dan 
menjawab petanyaan dengan tepat dan cepat. 
Melalui kerja kelompok siswa saling bekerja 
sama dan saling membantu sehingga tidak 
terasa sangat sulit menyusun dan menjawab 
pertanyaan dengan tepat, dengan demikian 
tahap kegiatan pembelajaran membaca 
berikutnya dapat dilakukan dengan baik 
seperti meringkas bacaan, menceritakan 
kembali memberi pertanyaan aplikatif atau 
apresiasif. 
 Dari uraian yang telah dipaparkan di 
atas maka peneliti melakukan penelitian yang 
3 
 
berjudul “Pengaruh Penerapan Model Survey, 
Question, Read, Recite, Review terhadap 
Keterampilan Membaca Pemahaman dalam 
Pembelajaran Tematik Siswa Kelas IV SDN 
03 Sungai Raya Kabupaten Kubu Raya”. 
Berdasarkan latar belakang yang 
telah diuraikan di atas, rumusan masalah 
umum pada penelitian ini yaitu:  “Bagaimana 
pengaruh penerapan model survey, question, 
read, recite, review terhadap keterampilan 
membaca pemahaman dalam pembelajaran 
tematik siswa kelas IV Sekolah Dasar Negeri 
03 Sungai Raya Kabupaten Kubu Raya?”. 
Rumusan masalah umum tersebut kemudian 
dijabarkan menjadi rumusan masalah khusus 
yang disajikan sebagai berikut: 
1. Apakah terdapat pengaruh penerapan 
model survey, question, read, recite, 
review terhadap keterampilan membaca 
pemahaman siswa dalam pembelajaran 
tematik? 
2. Seberapa tinggi pengaruh penerapan 
model survey, question, read, recite, 
review terhadap keterampilan membaca 
pemahaman siswa dalam pembelajaran 
tematik? 
Berdasarkan rumusan masalah di atas 
dapat disimpulkan tujuan penelitian secara 
umum adalah “mendeskripsikan pengaruh 
penerapan model survey, question, read, 
recite, review terhadap keterampilan 
membaca pemahaman dalam pembelajaran 
tematik siswa kelas IV SDN 03 Sungai Raya 
Kabupaten Kubu Raya”.  Tujuan khusus 
dilakukan penelitian ini adalah untuk 
menganalisis: 
1. Pengaruh penerapan model survey, 
question, read, recite, review terhadap 
keterampilan membaca pemahaman siswa 
dalam pembelajaran tematik. 
2. Seberapa tinggi pengaruh penerapan 
model survey, question, read, recite, 
review terhadap keterampilan membaca 




Hadari Nawawi (2015:65) 
mengatakan “Metode penelitian merupakan 
cara yang digunakan untuk memecahkan 
masalah dan harus bersifat relavan dengan 
masalah yang telah dirumuskan”. Adapun 
menurut Sugiyono (2015:3) “Metode 
penelitian adalah cara ilmiah untuk 
mendapatkan data dengan tujuan dan 
kegunaan tertentu”. Dari dua pendapat ahli 
diatas dapat disimpulkan bahwa metode 
penelitian adalah cara ilmiah untuk 
mendapatkan data memecahkan masalah dan 
mencapai tujuan dan kegunaan.    
Hadari Nawawi (2015:65-66) 
mengatakan pada dasarnya metode yang 
dapat dipergunakan salah satu dari metode-
metode yang akan ditengahhkan yakni: (a) 
metode filosofis (b) metode deskriptif (c) 
metode histori, dan (d) metode eksperimen. 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini 
yaitu metode eksperimen, karena akan 
dilakukan percobaan tertentu berupa 
penggunaan model SQ3R untuk melihat 
pengaruhnya terhadap keterampilan 
membaca pemahaman. Hadari Nawawi 
(2015:88) mengatakan “Metode eksperimen 
adalah prosedur penelitian yang dilakukan 
untuk mengungkapkan hubungan sebab 
akibat dua variabel atau lebih, dengan 
mengendalikan pengaruh variabel yang lain”. 
Adapun menurut Sugiyono (2015:107) 
“metode eksperimen adalah sebagai metode 
penelitian untuk mencari pengaruh perlakuan 
tertentu terhadap yang lain dalam kondisi 
terkendalikan”. 
Berdasarkan pendapat yang 
dipaparkan di atas metode eksperimen adalah 
suatu tindakan dan pengamatan, yang 
dilakukan untuk mengenali sebab akibat 
terhadap pengaruh model survey, question, 
read, recite, review terhadap kemampuan 
ketrampilan membaca pemahaman. Alasan 
dari menggunakan metode ekperimen dalam 
penelitian ini adalah untuk mengetahui 
sebab-akibat yang ditimbulkan dari 
penggunaan dalam pembelajaran bahasa 
Indonesia dan akan dilihat keterampilan 
membaca pemahaman. Setelah itu 
keterampilan membaca pemahaman siswa 
yang akan diajarkan menggunakan soal-soal. 
Untuk memberi perlakuan yang 
berbeda tersebut, maka dalam penelitian ini 
diperlukan dua kelas yaitu kelas eksperimen 
4 
 
dan kelas kontrol. Kelas eksperimen adalah 
kelas yang diajar dengan menggunakan 
model survey sedangkan kelas kontrol adalah 
kelas yang diajar dengan tidak menggunakan 
model survey, question, read, recite, review. 
Setelah diberi perlakuaan pada kelas kontrol 
dan kelas eksperimen, maka diketahui 
keterampilan membaca pemahaman siswa 
dikelas eksperimen dan keterampilan 
membaca pemahaman dikelas kontrol. 
  Bentuk penelitian yang digunakan 
peneliti dalam penelitian ini adalah quasi 
exsperimental desian dengan nonequivalent 
control group design, sebagaimana menurut 
Sugiyono (2015:114), desain ini mempunyai 
kelompok kontrol, tetapi tidak dapat 
berfungsi sepenuhnya untuk mengontrol 
variabel-variabel luar yang mempengaruhi 
pelaksanaan eksperimen.  Hal ini disesuai 
dengan masalah yang akan dibahas dalam 
penelitian yaitu untuk mengungkapkan akibat 
perlakuaan penerapan pendekatan 
kontekstual untuk kelas kontrol dan desain 
ini hampir sama dengan pre-test. 
  Menurut Hadari Nawawi (2015:150) 
“Populasi adalah keseluruhan objek 
penelitian yang terdiri dari menusia benda-
benda, hewan, tumbuh-tumbuhan, gejala-
gejala, nilai tes atau peristiwa-peristiwa 
sebagai sumber data yang memiliki 
karakteristik tertentu didalam suatu 
penelitian”. Sugiyono (2015:117) 
mengatakan “Populasi adalah wilayah 
generalisasi yang terdiri atas: objek/subyek 
yang mempunyai kualitas dan karakteristik 
tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk 
dipelajari dan kemudian ditarik 
kesimpulannya”. Dari dua pendapat ahli di 
atas dapat disimpulkan populasi adalah 
keseluruhan objek yang digunakan untuk 
penelitian. Populasi pada penelitian ini yaitu 
seluruh siswa kelas IV Sekolah Dasar Negeri 
03 Sungai Raya berjumlah 96 siswa terdiri 
dari kelas IVA, IV B dan IVC. 
Hadari Nawawi (2015:152) 
mengatakan “Sampel adalah sebagian dari 
populasi untuk mewakili seluruh populasi.” 
pengambilan sampel yang diperlukan 
menggunakan teknik sampling sampling. 
Sugiyono (2015:118), mengatakan teknik 
sampling merupakan teknik pengambilan 
sampel yang pada dasarnya dapat 
dikelompokkan menjadi dua yaitu Probality 
Sampling dan Nonprobability Sampling. 
Penelitian ini menggunakan teknik 
simple random sampling yaitu teknik 
pengambilan sampel dengan memberikan 
peluang yang sama bagi setiap anggota 
populasi untuk dipilih menjadi anggota. 
Peneliti memilih model ini karena jumlah 
kelas IV SDN 03 Sungai Raya Kabupaten 
Kubu Raya ada 3 kelas yaitu kelas IVA, IVB, 
IVC sedangkan di penelitian ini hanya kelas 
menggunakan 2 kelas saja yaitu kontrol & 
ekperimen pertimbangan dalam pemilihan 
kelas kontrol & kelas eksperimen yang 
digunakkan peneliti berdasarkan nilai pre-
test. 
  Maka yang menjadi sampel adalah 
siswa kelas IVA dan siswa kelas IVC kriteria 
peneliti dalam menentukan kelas eksperimen 
dan kelas kontrol yaitu nilai pre-test tinggi 
akan digunakkan sebagai kelas eksperimen 
sedangkan nilai pre-test rendah akan 
digunakkan menjadi kelas kontrol. Sehingga 
dalam penelitian ini kelas IVA sebagai kelas 
ekperimen dan kelas IVC sebagai kelas 
kontrol. 
Sugiyono (2015:308) mengatakan 
“Teknik pengumpulan data merupakan 
langkah yang paling utama dalam penelitian, 
karena tujuan utama dari penelitian adalah 
mendapatkan data”. Dari enam teknik 
pengumpulan data, teknik yang sesuai dalam 
penelitian ini ialah “Pengukuran” 
menggunakan pre-test (tes awal) dan post test 
(tes akhir) pada pembelajaran tematik dikelas 
IV SDN 03 sungai raya yang diberikan oleh 
guru. Teknik pengukuran ini sesuai 
digunakan untuk memperoleh data yang 
diperlukan yaitu kemampuan membaca 
pemahaman siswa. 
Sugiyono (2015:308) mengatakan 
“Teknik pengumpulan data merupakan 
langkah yang paling utama dalam penelitian, 
karena tujuan utama dari penelitian adalah 
mendapatkan data”. Dalam penelitian ini 
menggunakan teknik pengukuran berupa 
pemberian pre-test (tes awal) dan post test 
(tes akhir) pada pembelajaran tematik dikelas 
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IV SDN 03 sungai raya yang diberikan oleh 
guru. Teknik pengukuran ini sesuai 
digunakan untuk memperoleh data yang 
diperlukan yaitu kemampuan membaca 
pemahaman siswa kelas IV, maka perlu 
disusun rancangan penelitian yang terdiri dari 
4 tahap sebagai berikut:   
 
Studi Literatur 
 Studi literatur dilakukan untuk 
mencari referensi teori yang relevan dengan 
permasalahan yang ditemukan. Tujuannya 
Sebagai sarana penunjang keberhasilan 
dalam penelitian penerapan model SQ3R. 
Proses Perancangan dan Pembuatan Bahan 
Penelitian 
1. Persiapan Umum 
  Dalam tahapan ini yang dilakukan 
yaitu mendesain materi ajar yang akan di 
buat, selanjutnya menyiapkan bahan. 
Melakukan diskusi dalam proses pembuatan 
bahan dengan guru sebagai berikut: 
a. Mengkaji teori yang digunakan pada 
penelitian ini. 
b. Meminta izin kepada kepala sekolah 
untuk melakukan penelitian di Sekolah  
Dasar Negri 03 Sungai Raya.  
c. Melakukan wawancara ke Sekolah Dasar 
Negeri 03 Sungai Raya untuk 
mendapatkan informasi mengenai 
pelaksanaan pembelajaran tematik. 
d. Berdiskusi dengan guru tentang tujuan 
yang diinginkan dalam penelitian ini.  
e.  Melakukan Observasi dan wawancara di 
Sekolah Dasar Negeri 03 Sungai Raya. 
2. Rancangan Desain Bahan Penelitian  
 Rancangan desain bahan ajar ini 
menyesuaikan model SQ3R dalam 
pembelajaran tematik kelas IV sebagai 
berikut: 
a. Membuat Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran (RPP)  
b. Menyiapkan instrument penelitian yang 
berupa soal pilihan ganda. 
c. Melakukan validasi intrumen penelitian 
d. Menganalisis data hasil uji coba untuk 
mengetahui tingkat reliabilitas intrumen 
tes penelitian. Uji coba dilakukan dengan 
mengujicobakan intrumen tes kepada 
siswa kelas VB Sekolah Dasar Negeri 03 
Sungai Raya. Dari uji coba tes ini dapat 
diketahui soal yang layak dan soal yang 
tidak layak digunakan untuk penelitian 
pada siswa kelas IV Sekolah Dasar Negeri 
03 Sungai Raya. 
 
Melakukan Penelitian  
1. Melakukan Pre-Test 
Memberikan pre-test pada siswa kelas kontol 
dan kelas eksperimen untuk mengetahui 
kemampuan awal siswa. 
2. Pengolahan Data Pra-Penelitian 
a) Memberi skor pre-test kelas kontrol 
dan kelas eksperimen. 
b) Menghitung rata-rata hasil pre-test 
kelas kontrol dan kelas eksperimen. 
c) Menghitung standar deviasi hasil pre-
test kelas kontrol dan kelas 
eksperimen. 
d) Menguji normalitas data dengan 
menggunakan Liliefors. 
e) Menguji homogenitas varians 
menggunakan uji F. 
f) Menguji hipotesis data menggunakan 
uji t. 
3. Penerapan Pendekatan 
  Menerapkan model SQ3R dikelas 
eksperimen sebanyak tiga kali pertemuan dan 
tanpa model SQ3R dikelas kontrol sebanyak 
tiga kali pertemuan. 
4. Melakukan Post-Test 
Memberikan post-test kepada siswa 
setelah dilakukan penelitian dan untuk 
mengetahui hasil dari penerapan model 
SQ3R. 
 
Analisis dan Kesimpulan 
1. Analisis 
Dalam menganalisa data dapat 
melalui tahapan-tahapan sebagai berikut: 
a. Memberi skor Pre-test kelas kontrol dan 
kelas eksperimen. 
b. Menghitung rata-rata hasil Pre-test kelas 
kontrol dan kelas eksperimen. 
c. Menghitung standar deviasi hasil Pre-test 
kelas kontrol dan kelas eksperimen. 
d. Menguji normalitas data dengan 
menggunakan Liliefors. 
e. Menguji homogenitas varians 
menggunakan uji F. 
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f.  Menguji hipotesis data menggunakan uji t 
g. Menghitung effect size. 
 
 
2. Kesimpulan  
Dengan menganalisa data yang di peroleh 
maka dapat ditarik kesimpulan berdasarkan 
hasil penelitian. 
 




Penelitian ini dilakukan untuk 
mengetahui seberapa tinggi pengaruh model 
survey, question, read, recite, review 
terhadap keterampilan membaca pemahaman 
siswa dalam pembelajaran tematik siswa 
kelas IV SDN 03 Sungai Raya. Keterampilan 
membaca pemahaman siswa diperoleh dari 
hasil pre-test dan post-test yang dikerjakan 
oleh siswa kelas IVA berjumlah 32 siswa 
sebagai kelas eksperimen yang mendapatkan 
perlakuan dan kelas IVC berjumlah 33 siswa 
sebagai kelas kontrol yang tidak 
mendapatkan perlakuaan.  dapat dilihat pada 
tabel berikut:
 






PRE-TEST POST-TEST PRE-TEST POST-TEST 
RATA-RATA 55,687 71,468 53,939 62,757 
STANDAR DEVIASI 10,001 8,703 7,795 10,048 
UJI NORMALITAS 0,133 < 0,156 0,137 < 0,156 0,144 < 0,154 0,147 < 0,154 
UJI 
HOMOGENITAS 
0,928 < 1,814 1,331 < 1,814 0,928 < 1,814 1,331 < 1,814 
UJI-t 0,691 ≤ 1,98 3.673 ≥ 1,98 0,691 ≤ 1,98 3.673 ≥ 1,98 
EFFECT SIZE 
 
0,853   
Hasil analisis Kemampuan Awal Siswa 
Sebelum diberikan Perlakuan 
Berdasarkan data kemampuan awal 
siswa sebelum diberi perlakuan diperoleh 
nilai rata-rata pre-test siswa di kelas 
eksperimen sebesar 55,687 sedangkan nilai 
rata-rata pre-test siswa di kelas kontrol lebih 
rendah yaitu sebesar 53,939 dengan standar 
deviasi pre-test di kelas eksperimen sebesar 
10,001 sedangkan standar deviasi di kelas 
kontrol sebesar 7,795 setelah menghitung 
rata-rata dan standar deviasi selanjutnya 
dilakukan perhitungan uji normalitas pre-test 
di kelas eksperimen yang diperoleh         
sebesar  0,133 dan        sebesar 0,156 
sedangkan di kelas kontrol diperoleh         
sebesar 0,144 dan        sebesar 0,154. 
Karena         <        dapat disimpulkan 
bahwa siswa di kelas eksperimen dan kelas 
kontrol berdistribusi normal, dilanjutkan 
dengan perhitungan uji homogenitas. 
 Perhitungan uji homogenitas 
berdasarkan data pre-test di kelas eksperimen 
dan kelas kontrol diperoleh         sebesar 
0,928 dan        sebesar 1,814. Karena 
        <        maka dapat disimpulkan 
bahwa kemampuan siswa di kelas 
eksperimen dan kelas kontrol relatif 
homogen. Kemudian menghitung uji t 
diperoleh         (0,691) ≤        (1,98), 
maka Ho diterima dan Ha ditolak. Hal ini 
menunjukkan bahwa tidak terdapat 
perbedaan kemampuan awal peserta didik di 




Hasil analisis kemampuan akhir siswa 
setelah diberikan perlakuan 
 
Pemerolehan kemampuan akhir 
siswa setelah diberikan perlakuan dengan 
nilai rata-rata post-test siswa di kelas 
eksperimen sebesar 71,468 sedangkan nilai 
rata-rata post-test siswa di kelas kontrol lebih 
rendah yaitu sebesar 62,757 dengan standar 
deviasi post-test di kelas eksperimen sebesar 
8,703 sedangkan standar deviasi di kelas 
kontrol sebesar 10,048. Setelah mendapatkan 
pemerolehan nilai rata-rata dan standar 
deviasi dilanjutkan dengan perhitungan uji 
normalitas.    
Hasil uji normalitas data post-test di 
kelas eksperimen diperoleh         sebesar  
0.113 dan          sebesar 0.156 sedangkan 
di kelas kontrol diperoleh         sebesar 
0.147 dan        sebesar 0,154. Karena 
        <         maka dapat disimpulkan 
bahwa siswa di kelas eksperimen dan kelas 
kontrol berdistribusi normal. Karena 
pemerolehan data post-test dari kedua kelas 
berdistribusi normal maka dilanjutkan 
dengan perhitungan uji homogenitas. Dari uji 
homogenitas data post-test di kelas 
eksperimen dan kelas kontrol diperoleh 
Fhitung sebesar 1,331 dan Ftabel sebesar 
1,814. Karena         <        maka dapat 
disimpulkan bahwa siswa di kelas kontrol 
dan kelas eksperimen relatif homogeny. 
Selanjutnya dilakukan perhitungan uji t. 
Berdasarkan hasil perhitungan uji t 
diperoleh         sebesar 3,673 dan        
sebesar 2,000 (α = 5% dan dk = 60 dan dk = 
120. Nilai dk = 60 Karena         (3,673) > 
       (1,98), maka Ha diterima. Jadi, dapat 
disimpulkan bahwa terdapat pengaruh model 
SQ3R terhadap keterampilan membaca 
pemahaman siswa kelas IV Sekolah Dasar 
Negeri 03 Sungai Raya Kabupaten Kuburaya. 
Setelah mengetahui perhitungan uji t maka 
dilanjutkan dengan perhitungan terakhir yaitu 
menggunakan rumus effect size. Perhitungan 
menggunakan rumus effect size, diperoleh 
nilai effect size sebesar 0,853 yaitu termasuk 
dalam kategori tinggi. Hal ini menunjukkan 
bahwa pembelaajaran dengan model SQ3R 
memberikan pengaruh yang tinggi terhadap 
keterampilan membaca pemahaman siswa 
kelas IV Sekolah Dasar Negeri 03 Sungai 
Raya Kabupaten Kuburaya. 
 
 
Tingginya Pengaruh Penerapan model 
Survey, Question, Read, Recite, Review 
terhadap Keterampilan Membaca 
Pemahaman Dalam Pembelajaran 
Tematik Siswa Kelas IV Sekolah Dasar 
Negeri 03 Sungai Raya  
 
Berdasarkan data post-test yang 
dihitung menggunakan rumus effect size 
diperoleh effect size sebesar 0,853 dengan 
kriteria tinggi. Hal ini menunjukkan bahwa 
pembelajaran dengan model survey, question, 
read, recite, review memberikan pengaruh 
yang tinggi terhadap keterampilan membaca 
pemahaman siswa kelas IV Sekolah Dasar 
Negeri 03 Sungai Raya Kabupaten Kuburaya. 
Tingkat keefektifan model SQ3R 
sebesar 0,853 dengan kategori tinggi 
dipengaruhi oleh siswa yang berperan aktif 
dan  suasana ruang kelas yang kondusif 
dalam proses pembelajaran, menyebabkan 
prestasi kemampuan membaca pemahaman 
siswa meningkat. Pelaksanaan penelitian 
telah dilakukan sesuai dengan prosedur 
namun masih terdapat beberapa keterbatasan. 
Keterbatasan yang dialami peneliti yaitu (1) 
keterbatasan waktu peneliti sehingga 
perlakuan yang diberikan terkesan terburu-
buru, (2) perlakuan pada kelas eksperimen 
dan kelas kontrol diberikan oleh peneliti yang 
bertindak sebagai guru dengan sedikit 
pengalaman mengajar yang dimiliki, (3) 
variable luar yang mempengaruhi 
kemampuan membaca pemahaman siswa 
seperti keikutsertanya siswa dalam lembaga 
bimbingan belajar, siswa yang gemar 
membaca, maupun adanya bimbingan orang 




Data hasil penelitian menunjukkan 
bahwa rata-rata nilai siswa kelas eksperimen 
yang mendapatkan pengajaran dengan 
menggunakan model SQ3R lebih tinggi dari 
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nilai rata-rata siswa kelas kontrol. Ternyata 
pembelajaran memahami teks bacaan dengan 
menggunakan model SQ3R memberikan 
pengaruh kepada keterampilan membaca 
pemahaman siswa karena berdasarkan 
penelitian dikelas eksperimen setelah diberi 
perlakuan menggunakan metode SQ3R 
ditemukan sebagian besar siswa mampu 
menemukan ide pokok, menentukan 
informasi penting dan beberapa siswa sudah 
mampu membuat kesimpulan, dan meringkas 
teks bacaan. Berbeda dengan hasil penelitian 
dikelas kontrol tanpa menggunakan meodel 
SQ3R ditemukan hanya beberapa siswa yang 
sudah mampu menentukan informasi penting, 
dan meringkas teks bacaan. 
Perbedaan tersebut terjadi karena 
pembelajaran membaca pemahaman dengan 
menggunakan model SQ3R adalah 
pembelajaran dengan langkah-langkah yang 
sistematis sehingga memudahkan daya pikir 
siswa untuk memahami bahkan mengingat 
informasi penting baik secara langsung 
maupun tidak langsung dalam teks bacaan. 
Oleh karena itu penerapan model SQ3R 
berpengaruh positif di dalam keterampilan 
membaca pemahaman.  
 
SIMPULAN DAN SARAN 
 
Kesimpulan 
Berdasarkan pembahasan dan hasil 
analisis dapat disimpulkan secara umum 
bahwa terdapat penerapan model SQ3R 
dalam pembelajaran tematik memiliki 
pengaruh yang positif terhadap keterampilan 
membaca pemahaman siswa kelas IV 
Sekolah Dasar Negeri 03 Sungai Raya 
Kabupaten Kubu Raya. Kesimpulan khusus 
yang dapat diambil yaitu: 
1. Pengaruh penerapan model SQ3R 
terhadap keterampilan membaca 
pemahaman siswa kelas IV Sekolah Dasar 
Negeri 03 Sungai Raya Kabupaten Kubu 
Raya memberikan pengaruh yang tinggi. 
Hal ini dapat diliat dari hasil perhitungan 
yang diperoleh         sebesar 
     sedangkan        dengan dk 
=33+32-2=63) dan taraf signifikan 
(a)=5% adalah sebesar 1,98. 
Karena          (3.67) ≥        (1,98) 
maka Ha diterima dan Ho ditolak. 
2. Tingginya pengaruh penerapan model 
SQ3R terhadap keterampilan membaca 
pemahaman siswa kelas IV Sekolah Dasar 
Negeri 03 Sungai Raya Kabupaten Kubu 
Raya dengan perhitungan menggunakan 
rumus effect size diperoleh nilai sebesar 




Saran yang dapat disampaikan 
peneliti berdasarkan hasil penelitian adalah 
sebagai berikut: 
1. Peneliti merekomendasi model 
pembelajaran SQ3R diterapkan dalam 
proses pembelajaran membaca 
pemahaman. 
2. Bagi guru yang ingin mengajar 
menggunakan model SQ3R, hendaknya 
memahami langkah-langkah model ini, 
agar pada saat pembelajaran berlangsung 
siswa tidak kebinggungan dengan 
perintah yang disampaikan guru sehingga 
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